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Abstrak

Corona Virus Dise adalah penyak]j i h virus corona yang terjadi
pada tahun 2019, Mewabah daerah menjadi tidak stabil,
dari adanya wabah terse wajib dilakukan dengan
menggunakan protokol kese masa, serta jaga jarak sosial
ketika berada diluar rumah imana banyaknya aktivitas
masyarakat telah yaitu ber ali beraktivitas disebabkan
adanya kebutuhan seperti bekerja, nat ketika berada didalam rumah.

Melihat salah satu moda transportasi umum dukung jalannya aktivitas masyarakat kota bandung
yaitu Bus Trans Metro Bandung jenis bus sedang, belum¥nemadai adanya penerapan protokol kesehatan jaga jarak
pada tempat duduk penumpang. sehingga perlu adanya penegembangan produk protokol kesehatan dengan sekat
penanda jaga jarak pada tempat duduk penumpang didalam bus kota ini agar dapat menjadi bentuk dari adaptasi
kebiasaan baru kepada masyarakat dalam mencegah penularan virus corona menggunakan transportasi umum bus

kota.
Kata Kunci : virus corona, aktivitas masyarakat,
Abstract

Corona Virus Dise 9) is a disease cause s that occurred in 2019, the
outbreak of the corona vir ronmental condition become unstable, from the
outbreak it is necessary to r n of corona virus tr arried out using protocols.
health and personal hygien maintain social di the home and using public
facilities. one of the areas ity activities have b, ely in the city of Bandung,
many people return to their s such as work ve fatigue when they are at
home.

Seeing that one of th
Bandung, namely the Trans M
health protocol to keep the dista
protocol product with a distance m
adapting new habits to the commu
transportation.

ies of the people of the city of
enough implementation of the
for the development of a health
city bus so that it can be a form of
corona virus using city bus public

Keywords: corona virus, health protocols, community activities, and city buses.

1. Pendahuluan
1.1. Latar Belakang

Penggunaan moda trasnpportasi umum seperti bus kota dimasa pandemi covid-19 telah diupayakan
melalui keputusan Kementrian Kesehatan Rebpublik Indonesia pada tahun 2020, bahwasanya penerapan dan
pelaksanaan protokol kesehatan didalamnya harus diterapkan seperti pengurangan kapasitas jumlah
penumpang untuk jaga jarak dan persediaan protokol kesehatan harus memadai, sehingga penggunaan protokol
kesehatan didalam angkutan umum dapat dilakukan untuk meminimalisir mencegahnya penularan virus
corona. Namun dari hasil observasi penulis mengenai penerapan protokol kesehatan pada Bus kota Trans
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1. Dilihat dari permasal

2. Perlu adanya pengembangan fasilitas penanda ja

Metro Bandung jenis Medium Bus ini disaat masa pandemi covid-19 belum berakhir, penerapan protokol
kesehatan jaga jarak untuk penumpang duduk di dalam bus kota ini tidak diterapkan.

Menurut (herlambang, 2014) pada dasarnya manusia adalah mahluk sosial yang seringkali melakukan
interaksi dengan manusia lainnya walaupun tidak saling mengenal. jika kondisi bus tersebut dalam keadaan
penuh dan terdapat salah seorang penumpang yang terpapar virus corona saling berinteraksi tanpa berjaga
jarak, maka virus tersebut dapat menular dari paparan “Droplet”, droplet yaitu cipratan cairan yang dikeluarkan
dari hidung atau mulut ketika seseorang itu bersin, batuk maupun berbicara, paparan tersebut dapat masuk ke
dalam tubuh manusia melalui hidung, mulut, dan mata. (Kementrian Kesehatan Republik Indonesia, 2020)

Berdasarkan pemaparan di atas maka faktor dalam penanda jaga jarak pada tempat duduk penumpang perlu

dikembangkan sesuai dengan penerapan protokol kesehatan pada fasilitas publik dalam angkutan umum.
sehingga pelaksanaan dan penerapan protokol kesehatan jaga jarak didalam bus kota ini dapat diterapkan
kembali, guna meminingalisi jadi
dalam menggunakan tr
1.2. Identifikasi Masalah

ari adaptasi kebiasan baru

virus corona serta dapat
demj

Berdasarkan latar
adalah:

an dikaji dalam laporan ini

| kesehatan jaga jarak pada
tempat duduk.
rak pada tempat duduk penumpang yang sesuai dengan
penerapan protokol kesehatan pada angkutan umum.

1.3. Metode Penelitian

2. Landasan Teori
2.1.

2.2.

2.3.

Penggunaan metode penelitian dalam perancangan ini menggunakan metode kualitatif. metode ini digunakan
agar peneliatan dapat s
diteliti.

lebih jelas fenomena yang

Virus Corona

virus corona meru
disingkat dengan (Sar:
2019 di Wuhan Tiong
gejala ringan dari vir
demam diangka 38°C,
nyeri otot, dan diare. L
infeksi peradangan paru-
2020)
Protokol Kesehatan

Protokol kesehatan adalah su
dapat beraktivitas secara aman dimas
Partisi Sekat

Sekat adalah pembatas atau pemisah ruang menjadi berpetak-petak. Sekat memiliki bentuk seperti dinding,
kerai, dan partisi (setiawan, 2012). Dengan seiringnya waktu di masa COVID-19 ini penggunaan sekat telah
banyak digunakan pada transportasi publik dan di tempat umum. Efektivitas pemasangan sekat plastik mika di
dalam kendaraan umum menurut Dr. Arlina Heldyana yang dikutip dalam (Klik Dokter, 2020) berpendapat
“adanya pemasangan sekat pembatas antara tempat duduk penumpang dapat membantu mencegah penularan
virus corona. Sebab dari pemasangan sekat ini setidaknya droplet (cairan atau cipratan liur yang dikeluarkan
seseorang dari hidung atau mulut saat bersin, batuk bahkan berbicara) tidak langsung mengenai orang-orang
yang berada di dalam kendaraan umum.

rome Corona virus 2 atau
pada tanggal 31 Desember
itu gejala ringan dan berat.
rnafasan secara mendadak,
lainnya seperti badan lemas,
i yang dapat mengakibatkan
esehatan Republik Indonesia,

ari virus Severe ac
emuan pertama adal
virus corona ini ter
usia dapat terjadi
| sesak nafas,

pat diterapkan oleh segala pihak agar
020).
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2.4. Bus Kota
Bus Kota merupakan transportasi yang mempunyai aturan teknis sebagai angkutan penumpang umum

diwilayah perkotaan dalam trayek yang bersifat tetap dan sudah diatur oleh dinas perhubungan darat
(Kementerian Perhubungan Republik Indonesia No. PM 98, 2013).

2.5. Aspek Desain
A. Aspek Rupa
Aspek Rupa dalam proses perancangan memiliki peran penting yang bersifat pokok. pemahaman dari

bahasan aspek ini dapat dinyatakan bahwa rupa atau tampilan adalah tampak yang terlihat secara visual
oleh mata. Penerapan aspek rupa dapat dirasakan melalui berbagai benda, barang, maupun produk.
(Palgunadi, 2008).
Bram Palgunadi (2008:90) juga menyatakan bahwa aspek rupa memiliki rincian bahasan tertentu,
seperti: Bentuk, garis, arsir, warna, tekstur, dan grafis.
1) Bentuk
Menurut Bra

puan perencana untuk bisa
turkan Pengolahan bentuk
i penggabungan dua bentuk

menyatakan suat

secara umum da

tersebut yang dis

a) Bentuk alami, tentunya
cenderung tidak teratur, acak, tidak be
(bergerak).

b) Bentuk geometris, pada dasarnya tidak ada di alam, yang memiliki sifat bentuk yang teratur, tidak
acak, sangat terukur, dan berkesan relatif statis (diam, tidak bergerak).

c) Bentuk frakta upakan bentuk atau pola dari i
untuk membe bagai contoh : bentu
sebagainya.

B. Aspek Material

Material mer

dapat bermanfaat.
penanda jaga jarak

1) Plastik

Plastik merup
dibentuk sebagai
kondensasi organi

(2009) dalam (sari,

2) Acrylonitrile Butadien
polimer organik pe

dan dapat didaur ulang m

bahan abs ini dapat dilakukan

3) Akrilik
Akrilik merupakan plastik polimer yang dibentuk menyerupai kaca dengan warna fisik transparan.
Akrilik memiliki sifat kuat terhadap benturan dan tidak mudah pecah, karena bahan akrilik memiliki
persamaan dengan polikarbonat.
C. Aspek Fungsi
Fungsi menerangkan “Apa” yang harus dikerjakan produk, sedangkan bentuk produk menerangkan
“Bagaimana” produk memenuhi fungsinya atau dengan kata lain, bagaimana sebuah produk bekerja untuk
memenuhi fungsi yang ditetapkan (Batan, 2012). Menurut Bram palgunadi (2008:15) menuturkan bahwa
fungsi memiliki dua kategori yaitu fungsi primer dan sekunder.
1) Fungsi Primer, menyatakan fungsi sebagai jenis utama dari suatu produk atau sistem yang memiliki
sifat yang sangat penting.

ng berasal dari alam. Yang memiliki sifat
tidak berukur, berkesan lentur, dan relatif dinamis

mun justru bisa digunakan
batuan, kristal logam, dan

ngat penting untuk di

k ataupun barang jadi yang
at digunakan sebagai sekat

ikat. polimer tersebut dapat
lastik dapat terbentuk dari
stik yang ekonomis. Azizah

akan benturan, cenderung lentur,
secara berulang. Teknik pengelohan
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2) Fungsi Sekunder adalah fungsi tambahan dari penurunan sebuah produk yang memiliki fungsi primer.
fungsi sekunder ini memiliki sifat tidak begitu penting dari fungsi primer.
2.6. Landasan Empirik
Bus Trans metro bandung ini menggunakan body keluaran Karoseri Laksana berjenis Medium Bus
dengan nama ‘“Nucleus” bermesin depan Hino FB 130 dimensi ukuran PXLXT (7842x2100x3230) mm.

tempat duduk. Sehingga penumpang yang mendiki bus ini terlihat berdeketan, tidak terhalang, dan
mengacuhkan kondisi protokol kesehatan jaga jarak sosial disaat kondisi pandemi COVID-19. Mengingat
kepada peraturan kegiatan pembatasan kegiatan masyarakat dalam Intruksi (Menteri Dalam Negeri, 2021)
Nomor 15 Tentang akuan Pembatasan Kegiatan asyarakat__(PPKM) darurat COVID-19.
“Transportasi umum ensional dan online) dan
kendaraan sewa atau dengan pengaturan aksimal 70% (tujuh puluh
persen) dengan menera atan secara lebih ketz

Gambar 2. (Interior Bus Kota jenis Medium Bus)
Sumber: Dokumentasi Penulis, 2021
2.7. Gagasan Awal Perancangan T —
Gagasan awal perancangan bermula dari permasalahan yang berkaitan dengan bus kota Trans Metro
Bandung yang kurang memenuhi akan protokol kesehatan jaga jarak pada tempat duduk penumpang. Dengan
menggunakan data dari hasil observasi, wawancara, dan studi literatur yang telah dilakukan, penulis memiliki
gagasan awal perancangan dengan menggunakan penggabungan 2 cara yaitu rekayasa administrasi dan
rekayasa teknis. Rekayasa administrasi dapat berupa pembatasan jumlah penumpang pada bus kota ini sekitar
70% jumlah maksimal angkut. Dan Rekayasa teknis berupa pembuatan partisi sekat jaga jarak pada tempat
duduk penumpang yang dapat sesuai dengan penerapan protokol kesehatan pada transportasi umum. dari segi
bentuk partisi yang akan dibuat akan menyesuaikan dengan ukuran ruangan pada bus dan kursi penumpang,
untuk material yang digunakan akan menggunakan material yang aman dan kuat untuk digunakan sebagai
fasilitas umum.
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3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Parameter aspek desain
Tabel 1 (Parameter aspek desain)

NO. | Aspek Desain Keterangan
1. | Pengguna Mempertimbangkan kebiasaan dan perilaku pengguna ketika didalam bus kota.
Menjelaskan fungsi primer produk sebagai fasilitas protokol kesehatan berjaga
2. | Fungsi jarak pada tempat duduk penumpang, dan penambahan fungsi sekunder untuk

menyesuiakan produk dengan karakteristik kebiasaan pengguna.
Mempertimbangkan penggunaan material yang akan digunakan sebagai fasilitas

3. | Material protokol kesehatan didalam angkutan umum bus kota.
Terfokus pada bentuk dan pemilihan warna pada produk sehingga dari
4. | Rupa apat mengi uk sebagai fasilitas

Setelah parameter asp n aspek tersebut lebih rinci

kedalam analisis aspek desa

3.2. Analisis aspek desain
A. Aspek Penguna
aspek pengguna dapat dianalisis dari berbagal seperti kebiasan, jenis pekerjaan, perilaku pengguna,

dan usia. Dengan adanya pertimbangan aspek pengguria dapat menjadi sebuah acuan dalam proses perancangan.
Berikut pemaparan aspek pengguna dengan menggunakan tabel analisis.
Tabel 2 (Analisis aspek pengguna)

No. R

1. Jenis kela Pria dan wanita
2. Usia 15-65 tahun
3. profesi Wiraswasta, pekerj ibu rumah tangga

makan atau botol

- membawa baran

B. Aspek Fungsi
pada perancangan as
menjadi dua aspek, yaitu
1) Aspek Primer
Aspek primer dia
kesehatan jaga jarak did
protokol kesehatan terseb
penanda jaga jarak dapat terli
penghalang atau sekat sehingga
guna meminimalisir penularan virus co
penumpang lain.
2) Aspek Sekunder
Aspek sekunder pada perancangan ini yaitu penambahan dari aspek primer dimana pembuatan sekat
penanda jaga jarak tidak hanya berfungsi sebagai penanda untuk berjaga jarak saja, namun produk tersebut
juga dapat berfungsi sebagai tempat menyimpan barang bawaan penumpang, seperti botol minum maupun
tas, sehingga produk dapat sesuai dengan karakter penumpang yang seringkali membawa barang bawaan.
C. Aspek Material
Keadaan dalam angkutan umum bus Kkota tentunya digunakan oleh semua kalangan publik yang sangat tidak
menentu, material dipilih harus ditunjang dengan kebutuhan dalam fasilitas umum seperti mudah dirawat, aman

kota ini akan dibagi

belum menerapkan protokol
us. untuk menerapkan fasilitas
ngsi perhatian penumpang. agar
mpang maka penanda dibuat seperti
nerapkan protokol kesehatan jaga jarak
ercikan cairan pada saat bersin dan batuk) dari
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digunakan, bahan yang kuat, mudah diterapkan, dan tahan lama. Sehingga dari beberapa pertimbangan material
tersebut dapat mendukung kepada pihak pengelola angkutan umum untuk dapat menerapkan produk tersebut.
Adapun cara untuk memilih material yang akan digunakan dapat menggunakan tabel matrix sebagai sarana
komparasi. Berikut pemaparan tabel matrix dibawah ini ;
Tabel 3 ( Komparasi Material )

Untuk dudukan atau
kerangka sekat

e "S5
bt R 2V 2V RV Y RV RV VY v
keamanan | VA | S | IS | Yy
kenamanan Jfof | | S| Y
R L AR AR S
dbom | YV | S | I WY
dormmen | VI | # AL WY

Untuk Sekat

?:ﬁfn Y v s v Cukup Sesuai
- J Kurang Sesuai

e W W e .

YR Y NIRRT NN Coki Vi

Berdasarkan tabel matri
dalam perancangan ini yait
sekat akan menggunakan ak
D. Aspek Rupa

pada perancangan
terpacu kepada bentuk
trapesium, dan segitiga.

kota yang tidak terlalu b

dirancang akan terlihat p

warna pada perancangan

abu dan warna primer hija
warna hijau dapat menandak

3.3. TOR (Term Of Reference)
A. Deksripsi Perancangan
produk partisi sekat pada tempat

mparasi material unt
tik abs yang dibuat u

terial yang akan digunakan
ekat, lalu untuk bahan dari

uti dari segi bentuk
geometris merupak
eometris didasari d
ikan ukuran produ
akan membuat s

yang akan digunakan yaitu
at terukur seperti persegi,
elihat kondisi interior bus
erior sehingga produk yang
k. Adapun dalam pemilihan
yaitu jenis warna netral abu-
nang bagi penggunannya dan

protokol kesehatan penanda jaga jarak
dalam ruang Bus Kota. dengan bentu r dapat terukur dan mudah diterapkan pada
tempat duduk penumpang, warna yang diapa etral abu-abu yang sesuai dengan warna interior bus
dan warna hijau sebagai penanda kesehatan untuk berjaga jarak. Material yang digunakan yaitu plastik abs
yang di bentuk sebagai dudukan partisi sekat, dan akrilik tembus pandang setebal 3mm sebagai partisi sekat.
Dari segi keamanan terdapat adanya pengunci pada bagian dudukan sekat dan akrlik.

B. Pertimbangan Perancangan

pertimbangan perancangan partisi sekat dibuat untuk menyesuaikan kondisi didalam angkutan umum, dan
karakteristik penumpang. dengan desain bentuk yang dapat membuat penumpang berjaga jarak, mudah di lepas
pasang, adanya pengunci pada bagian dudukan sekat dan akrlik agar dapat aman dari tindak perbuatan
vandalisme, tembus pandang agar terlihat dengan penumpang lain sehingga penumpang dapat berinteraksi
dengan sesama walaupun adanya partisi sekat. Serta adanya tempat penyimpanan botol dan barang bawaan
agar partisi sekat ini dapat digunakan secara multifungsi dan efisien.
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C. Batasan Perancangan
Produk partisi sekat jaga jarak dirancang pada kursi penumpang yang sudah ada dalam bus kota trans metro
bandung jenis medium bus, dengan bentuk dan ukuran yang menyesuaikan pada kursi dan karakteristik
penumpang.
3.4. Konsep Perancangan
A. Mind Mapping

Perancangan sekat penanda jaga
Jjarak pada tempat duduk penumapng
Bus Kota Trans Metro Bandung
Jenis Bus sedang dimasa pandemi
COVID-19

sebagai fasilitas umum
Protokol kesehatan

Akrilik
digunakan sebagai
sekat

Plastik Abs
Untuk dudukan
sekat

Bentuk geometris

bar 3. (Bagan Mind
r: Dokumentasi Penu

B. Image Chart
Minimalis

Konservatif
jijenou|

Maximalis

Gambar 4. (Image Chart)
Sumber: Dokumentasi Penulis, 2021

Image chart merupakan acuan dalam sebuah konsep desain sehingga produk yang akan dirancang dapat
dikonsepkan dengan jangkauan tidak terlalu luas. Pada image chart konsep perancangan ini diambil dari empat
kata sifat diantaranya : minimalis lawan kata dari maksimalis, dan konservatif lawan kata dari inovatif.

Dapat diketahui bahwa desain yang akan sesuai untuk pembuatan partisi sekat pada interior bus kota ini
adalah maksimalis dan inovatif, sebab pembuatan produk untuk fasilitas umum pada bus kota dibutuhkan desain
yang maksimal seperti penggunaan bahan yang kuat, dan bentuk yang aman tidak membahayakan bagi
penumpang, serta dibuat dengan inovatif agar desain yang dibuat memiliki karakter dan terkesan tidak biasa saja.
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C. Mood Board
Mood board berisikan tentang nuansa gambar yang dapat mempresentasikan penempatan produk yang akan
dirancang. didapati bahwa desain partisi sekat akan digunakan di tempat duduk penumpang yang belum tersedia
dalam bus kota trans metro bandung jenis medium bus pada saat masa pandemi covid-19 belum berakhir.

Gambar 5. (’T
Sumber: Dokumentasi lis, 2021
3.5. Proses Perancangan
A. Sketsa Alternatif

B. Tabel Kebutuhan Desain

Tabel kebutuhan desain dalam pr enentukan desain akhir yang terpilih dari
sketsa alternatif dengan menggunakan tabel suaikan sketsa dengan kebutuhan perancangan.
Tabel 4 ( Komparasi Sketsa alternatif)

Kebutuhan Sketsa Sketsa Sketsa Sketsa Sketsa Sketsa
Alternatif 1 | Alternatif 2 Alternatif 3 Alternatif 4 alternatif 5 alternatif 6

Terlihat ke
bentuk *kkk *kkK Kkkk Kok Kkkkk P
geometris
Penggunaan
material yang i Hkk Hokek Hokk Fekkk -
kokoh
Bentuk mudah Hokkk *okkok *kk Kekk Kk e
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dibuat

Bentuk mudah

diterapkan pada bl ** Hkkk Fkk EAkk Hekkk
kursi

Kuat diterapkan - . e - e n
pada kursi

Multi Fungsi fal ** ki Hkk Hkk ra—
Jumlah 16 17 19 19 23 25

sketsa alternatif yang terpilih dalam kebutuhan perancangan yaitu pada sketsa alternatif yang ke-6 (enam)
dimana sketsa tersebut dapat memberikan gambaran bentuk yang geometris, mudah dan kuat diterapkan pada
kursi, sesuai dengan fupgsi i g dan penanda.i j pat digunakan multifungsi
terdapat adanya cup hol

C. Sketsa Akhir

Setelah terpilihny
sketsa sehingga dari ga
visualisasi karya.

uatlah gambar hasil render
n 3D model digital dalam

3.6. Visualisasi Karya
Visualisasi karya merup
3D model digital.

g dengan dibuat menggunakan

Gambar 8. (Partisi Sekat)

. . Gambar 9. (Penerapan Partisi Sekat pada kursi)
Sumber: Dokumentasi Penulis, 2021

Sumber: Dokumentasi Penulis, 2021
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bus kota )

035

5

100

bl |

Tampak atas

710

RIS ‘!-
g sr :J

)
2 E
2n R e
Tampak samping kiri Tampak depan Tampak samping kanan Tampak belakang Isometri
i e
| = v
5}
Universitas
Telkom
Tampak bawah Desain Pro duk

Gambar 11. (Gambar ukuran produk )
Sumber: Dokumentasi Penulis, 2021

4. Kesimpulan
Perancangan produk sekat penanda jaga jarak dirancang untuk mudah diterapakan sebagai fasilitas protokol

kesehatan dalam angkutan umum bus kota jenis bus sedang, diletakkan pada kursi penumpang bus kota yang
sudah ada dengan menerapkan bentuk geometris produk dapat terukur menyesuaikan pada kursi dan interior bus
kota yang tidak terlalu besar. sehingga dengan adanya produk sekat jaga jarak ini penumpang tetap disiplin
menerapkan protokol kesehatan berjaga jarak dan dapat menjadi bentuk adaptasi dari kebiasaan baru dalam
menggunakan transportasi umum dimasa pandemi COVID-19.
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